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ABSTRAK 

 

TRI ASIH, NIM. 1908303040 “Makna Filosofis Tradisi Tawurji Di Keraton 

Kanoman Cirebon. 

Tradisi Tawurji merupakan bentuk dari sedakah, tardisi Tawurji dilakukan pada 

bulan Safar. Sejarah dari Tradisi Tawurji berasal dari kematiannya Syekh Siti 

Jenar yang dihukum gantung, kemudian Sunan Gunung Jati yang melihat anak-

anak angkat dari Syekh Siti Jenar yang hidup terlunta-lunta dan tidak tahu arah, 

dari persitiwa itu tradisi Tawurji masih dilaksanakan hingga sampai saat ini oleh 

beberapa masyarakat Kota Cirebon, sebagian masyarakat Cirebon hampir tidak 

mengenali tradisi Tawurji diakibatkan oleh terjadinya perubahan sosial. Locus  

ini dilakukan di Keraton Kanoman Cirebon.   

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dan teknis pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu, peniliti 

menyimpulkan sebagai berikut : Pertama, dalam keyakinan Cirebon bulan Shafar 

merupakan bulan yang penuh dengan bencana atau musibah maka untuk 

menangkalnya dengan melakukan Sedekah atau sodakoh. Dalam tradisi sedekah 

dalam masyarakat Cirebon dikenal dengan istilah Tradisi Tawurji.  

Kedua, penelitian ini menggunakan teori dari Max Scheler yang berupa nilai-

nilai Hierarki. Nillai Hierarki terdiri dari 4 tingkatan yaitu:  pertama nilai 

kenikmatan.  kedua nilai  kehidupan. Ketiga, nilai kejiwaan ke-empat nilai 

kerohanian. 
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ABSTRACK 

 

The Tawurji tradition is a form of alms, the Tawurji tradition is carried out in the 

month of Safar. The history of the Tawurji Tradition originates from the death of 

Syekh Siti Jenar who was hanged, then Sunan Gunung Jati who saw the adopted 

children of Syekh Siti Jenar who lived in limbo and had no idea where to go, 

from that incident the Tawurji tradition is still being carried out to this day by 

Some people in Cirebon City, some Cirebon people hardly recognize the Tawurji 

tradition as a result of social change. This locus was carried out at the Kanoman 

Palace in Cirebon. 

This study used descriptive qualitative and technical data collection in the form 

of observation, interviews and documentation. The results of this study, namely, 

the researchers concluded as follows: First, in Cirebonese belief that the month 

of Shafar is a month full of disasters or calamities, so to ward it off by doing alms 

or sodakoh. In the tradition of charity in Cirebon society, it is known as the 

Tawurji Tradition. 

Second, this study uses the theory of Max Scheler in the form of Hierarchical 

values. Hierarchical value consists of 4 levels, namely: first the value of 

enjoyment. two values of life. Third, the fourth psychological value is spiritual 

value.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

nomor: 158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ya ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء



 

x 

 

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, translitersinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, translierasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 يْ.َ..
Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 
Au a dan u 

 

Contoh : 

 Kataba كَتبََ  -

 fa’ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

ا.َ..ى.َ.

. 

Fathah dan 

alif atau ya 
Ā a dan garis diatas 

 ى.ِ..
Kasrah dan 

ya 
Ī i dan garis diatas 

 و.ُ..
Dammah 

dan wau 
Ū u dan garis diatas 

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Syiddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  Nazzala  نَزَّ

 Al-Birr  البِر   -

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  Ar-Rajulu  الرَّ

 Al-Qalamu  الْقَلَمُ  -

سُ الشَّمْ  -  Asy-Syamsu 

  Al-Jalālu الْجَلاَلُ  -
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PERSEMBAHAN 
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Alhamdulillah. Puji syukur yang sangat mendalam atas kehadirat Allah 

SWT yang telah meridloi dan mempermudah dalam penyusunan skripsi yang 

berjudul “Makna Filosofis Tradisi Tawurji di Keraton Kanoman Cirebon” 

ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya. 

Tak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada orang tua dan segenap 

keluarga, terutama Ayahanda Sukari dan Ibu Tasih yang selalu mendo’akan dan 

mendukung apa yang telah menjadi keputusan penulis.  

Terimakasih yang tak terhingga juga untuk diri sendiri, yang senantiasa 

berusaha melakukan yang terbaik untuk diri sendiri meskipun keputusan besar 

seringkali diawali tanpa adanya dukungan dari orang terkedat, baik teman 

maupun sahabat. Terima kasih atas hasil baik dan ketidaksempurnaannya, serta 

diri sendiri yang senantiasa semangat dan tidak menyerah meskipun terkadang 

sempat berpikir untuk mundur, berhenti, dan menyerah merelakan segalanya.  
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